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Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Sumatra Barat, diedit dan diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Pusat.

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk
apa pun tanpa izin tertulis dari pencrbit, kecuali dalam pengutipan untuk keperluan pe-
nulisan artikel atau karangan ilmiah. Alamat penerbit . Pusat Pembinaan dan Pengemba-

ngan Bahasa, Jalan Diponegoro 82, Jakarta,



PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75-1978/79)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah
termasuk sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggu-
nakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik
di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu di-
lakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan,
tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku
pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah,
(2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) pen-
terjemahan karya kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan
informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pembe-
rian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah
oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,



Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada
tahun 1974 dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat
luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya
daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini
ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1) Daerah
Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra
Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola
oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh
Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh
IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang
dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh
Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung,
(9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP Malang.
Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian dari
program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-
proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi
di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi
dari Proyek Penelitian Pusat.

Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasilkan
lebih dari 200 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra dan
lebih dari 25 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Dan setelah dua tahun bekerja, kesepuluh proyck
di daerah menghasilkan 90 naskah laporan penelitian tentang berbagai
aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan
bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan di-
sebarkan di kalangan masyarakat luas

Buku Sastra Lisan Minangkabau: Pepatah, Pantun, dan Mantra ini se-
mula merupakan naskah laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti
dari Fakultas Keguruan Sastra Seni IKIP Padang dalam rangka kerja sama de-
ngan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra
Barat 1977/1978. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah
tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan
dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian

vi



di kalangan peneliti sastra, peminat sastra, dan masyarakat pada umumnya.

Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang memungkinkan
terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terima kasih tak ter-
hingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Desember 1979, Prof. Dr. Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR

Pepatah, pantun dan mantra sebagai bagian dari pelengkap adat yang
hidup dalam masyarakat Minangkabau, diwariskan dari suatu generasi ke
generasi dalam bentuk tutur kata tradisional yang merupakan bagian dari
sastra lisan Minangkabau.

Sebagai sastra lisan bentuk ini disampaikan dari mulut ke mulut.

Tim peneliti berusaha mengumpulkannya dengan maksud agar karya
sastra lisan tersebut dikembangkan, ditingkatkan dan dibaca oleh generasi
yang akan datang. Hal ini sesuai pula dengan apa yang diputuskan oleh
Seminar Pengembangan Sastra Daerah yang diadakan di Jakarta pada tanggal
13 sampai dengan 16 Oktober 1975 yang lalu baik dalam hubungannya
dengan usaha penelitian maupun dalam rangka usaha peningkatan
perguruan tinggi dan lembaga-lembaga penelitian dalam bidang pengetahuan
sastra daerah,

Pelbagai rangkaian kemusykilan ditemui dalam pelaksanaan tugas ini,
antara lain dalam usaha mencari penutur, terutama penutur mantra yang di
daerah Minangkabau sudah makin berkurang di samping pola kerja dan tata
laksana yang belum sempurna. Namun semua kemusykilan ini dapat diatasi
berkat ketekunan dan rasa tanggung jawab staf pelaksana serta keterbukaan
dan bantuan yang diberikan oleh: Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatra
Barat; para bupati, camat, wali nagari, dan dinas-dinas; Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatra Barat; Rektor IKIP
Padang; ninik mamak, cerdik pandai, pemuda dan pemuka masyarakat
lainnya, serta para penutur dan pawang, yang turut menunjang penelitian
ini.

Kepada semua pihak yang tersebut di atas, kami mengucapkan terima
kasih.

X



Akhirnya kepada Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Sumatra Barat, dan Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah di Jakarta, disampaikan laporan penelitian ini dengan
harapan dapatlah hendaknya memenuhi maksud dan tujuan yang telah
ditetapkan.

Terima kasih.

Padang, 25 Pebruari 1978 Tim Peneliti



DAFTAR ISI

..............................................

Kata Pengantar
Daftar Isi

.........................................

............................................

1.Pendahuluan ......... .. .. ... ... ... .. ... . . . ... o...
1.1 LatarBelakang............... ... ... ... ... ...,
1.2 PopulasidanSampel ............ ... ..
1.3 Metode dan Teknik Penelitian . ... .....................

2. Perkembangan Sastra Lisan Minangkabau: Pepatah, Pantun, dan Mantra
2.1 Hubungan dengan Masyarakatnya

......................

2.2 Hakikat Pepatah dan Perkembangannya ..................
2.3 Hakikat Pantun dan Perkembangannya ... ................
2.4 Hakikat Mantra dan Perkembangannya . .. ................

3.Transkripsi .. ... .. e e
3.1 Pepatah
3.2 Pantun
3.3 Mantra

.......................................

Peta Daerah Penelitian . . .. .. ... ... .. .c.oeeuuiieneneenenennnn

Daftar PUstaka . .. .. .. ... .. ... ..

Lampiran ... ...

1. Daftar Pertanyaan untuk Responden Penutur Sastra Lisan Minangkabau

2. Keterangan Anggota Masyarakat tentang Sastra Lisan Minangkabau

3. Daftar Pertanyaan untuk Anggota Masyarakat tentang Sastra Lisan
Minangkabau .

xi






1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebudayaan daerah merupakan bagian dari kebudayaan nasional. Usaha
penggalian, inventarisasi, dan pengembangan kebudayaan daerah itu sendiri
bukan saja mempunyai arti penting untuk kebudayaan daerah itu sendiri,
tetapi juga penting untuk kebudayaan nasional. Tidak hanya terbatas dalam
memperkaya ragam, tetapi sekaligus sebagai usaha peningkatan secara
kualitatif,

Sastra lisan merupakan salah satu bentuk kebudayaan daerah yang di-
wariskan dari mulut ke mulut. Jenis sastra seperti itu perlu didokumentasi-
kan dan diinventarisasi secara cermat. Usaha ke arah ini telah dilakukan
yaitu Tamsin Medan dan kawan-kawan (1975) telah meneliti sastra lisan
Minangkabau jenis kaba dan Jamil Bakar dan kawan-kawan (1976) meneliti
sastra lisan Minangkabau tradisi pasambahan helat perkawinan, Meskipun
demikian, kedua penelitian tersebut perlu dilengkapi dengan penelitian
pepatah, pantun, dan mantra. Sebab pantun, pepatah, dan mantra Minang-
kabau merupakan jenis sastra yang pernah dan masih hidup serta ber-
kembang dalam masyarakat pendukungnya.

Ketiga jenis sastra lisan seperti tersebut di atas sangat berkaitan erat
dengan tradisi masyarakatnya. Bahkan, jenisjenis sastra lisan ini hampir-
hampir bersifat seremonial yaitu dikeluarkan dan disampaikan hanya pada
waktu upacara tertentu. Masyarakat sekarang ada kecenderungan untuk
melonggarkan ikatannya dengan tradisi lama sehingga kemungkinan besar
jenis-jenis sastra lisan tersebut akan menjadi punah karena tidak terpelihara.
Oleh karena itu, untuk menyelamatkan jenis-jenis sastra lisan tersebut telah
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
tentang jenis-jenis sastra lisan Minangkabau yang berupa pantun, pepatah,
dan mantra, berupa pengenalan latar belakang sosial budaya tempat jenis
sastra lisan itu berkembang serta pengenalan terhadap struktur jenis sastra
tersebut. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah. Misal-



nya, untuk memperoleh data tentang mantra, yang mempunyai sifat magis
dan rahasia, sukar diperoleh kesediaan para informan untuk memberi-
kannya. Beberapa dukun atau pawang yang sudah dikenal sebagai ahli
mantra tidak bersedia menuturkan mantranya. Hal ini mungkin disebab-
kan adanya kekuatiran akan penyalahgunaan mantra tersebut. Mungkin
juga karena syarat-syarat menuntut mantra tersebut tidak dipenuhi.
Misalnya, kita harus menyerahkan lidah buaya atau parang ikan hiu. Ke-
mungkinan lain juga adalah karena para dukun atau pawang tidak ingin
dikenal di dalam masyarakat karena mantra yang dimilikinya berupa mantra

hitam (jahat).

1.2 Populasi dan Sampel

Untuk mendapatkan data dan informasi tentang sastra lisan Minangkabau
yang berupa pantun, pepatah, dan mantra yang dipakai sebagai populasi
ialah penutur masing-masing jenis sastra. Untuk pepatah yang diambil
sebagai sampel adalah ahli adat, ninik mamak, dan cerdik pandai. Ketiga
golongan masyarakat ini dipilih sebagai sampel dengan alasan bahwa mereka
merupakan unsur pimpinan dalam masyarakat Minangkabau. Untuk pantun
yang digunakan sebagai sampel adalah tukang dendang pengiring salung atau
rebab dan anak randai karena merekalah yang sering berpantun/sedangkan
sampel untuk mantra adalah dukun, pawang, dan pendekar silat karena
mereka banyak “’panyimpanan” (memiliki mantra).

Untuk sampel daerah ditetapkan dua daerah menurut pembagian ling-
kungan adat, yaitu daerah Luhak Nan Tigo (Luhak Tanah Datar, Luhak
Agam, Luhak Lima Puluh Kota) dan daerah Rantau Pasisir (Kabupaten
Padang Pariaman dan Kabupaten Pesisir Selatan). Daerah ini dipilih sebagai
sampel karena lebih berkaitan dengan kebiasaan yang diadatkan oleh pen-
duduknya. Dari masing-masing daerah diambil satu atau dua nagari dari satu
kecamatan yang dipandang dapat mewakili daerah-daerah itu. Adapun
daerah tersebut adalah sebagai berikut.

1) Nagari Pasir Lawas, Kecamatan Sungai Tarab (Tanah Datar);
2) Nagari Tabek Panjang, Kecamatan Baso (Agam);
3) Nagari Guguk VIII Koto, Kecamatan Guguk dan Nagari Kota nan IV

Payakumbuh (Lima Puluh Kota);

4) Nagari Kota Tengah, Kecamatan Kota Tengah (Padang Pariaman); dan
5) Nagari Surantih Kecamatan Batang Kapas (Pesisir Selatan).

Untuk keperluan penelitian ini diambil dua orang penutur untuk jenis

sastra lisan pepatah dan pantun, dan seorang atau dua orang penutur untuk

jenis mantra.



Untuk mendapatkan data dan informasi tentang latar belakang jenis
sastra lisan yang diteliti dan pandangan dari masyarakat diedarkan dua buah
bentuk daftar pertanyaan yang ditujukan kepada sepuluh orang penutur
untuk setiap daerah dan kepada anggota masyarakat yang berstatus ninik
mamak, alim ulama, pejabat, cerdik pandai, dan pemuda sebanyak lima
puluh orang untuk setiap daerah. Di samping itu, daftar pertanyaan untuk
anggota masyarakat, yaitu kepada sepuluh orang penyair di kota Padang
diedarkan secara khusus.

Sedangkan penyebaran daftar pertanyaan pada lokasi penelitian di-
laksanakan secara acak (random). Dari jawaban yang masuk dapat dinyata-
kan bahwa jumlah sampel ada sebanyak 306 orang.

-1.3 Metode dan Teknik Penelitian

Data yang masuk diperoleh dengan beberapa cara,yaitu dengan pengisian
daftar pertanyaan, rekaman, pencatatan, dan wawancara terbuka. Pungo-
lahan data dari jawaban kedua daftar pertanyaan setelah dikelompok-
kelompokkan, kemudian digolong-golongkan sesuai dengan sasaran yang
dicari melalui tabulasi. Hasil pengolahan semacam ini telah dapat
menggambarkan adanya kecenderungan tertentu yang kemudian hasilnya
itu dijabarkan dalam bentuk persentase.

Untuk keperluan transkripsi dipakai teknik rekaman.



2. PERKEMBANGAN SASTRA LISAN MINANGKABAU:
PEPATAH, PANTUN, DAN MANTRA

2.1 Hubungan dengan Masyarakatnya

Bentuk sastra lisan amat berkaitan dengan tradisi masyarakatnya. Hu-
bungan itu dapat berupa ditampilkannya sastra lisan itu dalam upacara dan
acara-acara tradisional masyarakat yang bersangkutan. Hubungan yang lain
ialah sastra lisan tersebut bersumber dan kemudian sekaligus mengandung
adat dan kebiasaan, tingkah laku, dan kepercayaan masyarakat.

Kedua bentuk itu juga terlihat dalam sastra lisan Minangkabau. Bentuk-
bentuk sastra lisan pasambahanZ misalnya, merupakan bentuk sastra yang
bersifat seremonial, yaxtu jenis sastra yang lebih banyak ditampilkan waktu
upacara-upacara_tertentu. Misalnya, pada upacara helat perkawinan, ber-
tegak penghulu dan kematian. Sastra lisan kaba juga merupakan jenis sastra
acara pelengkap dari suatu pesta atau helat perkawman Tentu saja juga di
samping hubungan dengan acara dan upacara masyarakat tradisional ter-
sebut bentuk sastra ini juga menggambarkan dan bersumber dari filsafat
yang hidup dalam masyarakatnya.

Demikian juga dengan masalah sastra lisan Minangkabau lamnya
pepatah, pantun dan mantra. Pepatah dan pantun merupakan jenis sastra
yang juga disampaikan dan terdapat dalam bentuk-bentuk sastra lisan lain-
nya. Di dalam kaba juga dijumpai bentuk-bentuk dan pantun. Demikian
juga di dalam bentuk sastra lisan pasambahan. Maka dengan demikian, jenis
pepatah dan pantun selain juga melekat dengan upacara-upacara dan acara-
acara dalam tradisi masyarakat Minangkabau ia juga merupakan pencer-
minan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat tradisional tersebut.
Bahkan pada suatu masa berpepatah dan berpantun dalam masyarakat
Minangkabau merupakan sebagian daripada tradisi. Setiap orang Minang-
kabau merasa sebagai orang Minangkabau yang baik bilamana mereka

sanggup berpepatah dan berpantun.



Akan halnya dengan mantra mungkin agak berbeda dengan pepatah dan
pantun. Jenis sastra lisan ini hanya dimiliki atau dikuasai oleh kelompok
masyarakat yang terbatas sekali, yaitu hanya oleh para dukun, pawang atau
para pendekar yang berilmu” saja. Untuk dapat memiliki dan menguasai
mantra diperlukan syarat-syarat yang amat berat. Bukan saja syarat-syarat
yang formal tapi juga syarat-syarat yang berhubungan dengan sikap dan
mental. Di dalam mantra juga akan terlihat dengan jelas latar belakang
tradisi dan filsafat serta latar belakang kepercayaan yang hidup di dalam
masyarakat tersebut. Perkembangan tradisi dan filsafat serta kepercayaan
tersebut juga akan mempengaruhi perkembangan mantra. Bagaimana mantra
sebelum datangnya agama Islam dan bagaimana pula sesudah masuknya
Islam akan terlihat perbedaannya tidak saja dalam isi tapi juga dalam
struktur (terutama bahasanya). Perkembangan pantun, pepatah, dan mantra
sebagai jenis sastra lisan yang berkaitan erat dengan tradisi masyarakat
Minangkabau akan banyak ditentukan oleh perkembangan tradisi itu sendiri.
Dalam masyarakat yang masih kuat tradisinya maka bentuk-bentuk pantun,
pepatah, dan mantra ini akan tetap hidup dan bertahan. Demikian juga bila
dibandingkan masyarakat kota dan masyarakat desa akan jelas terlihat
bahwa dalam masyarakat pedesaan jenis pantun, pepatah, dan mantra
masih hidup dan bertahan sementara dalam masyarakat kota cenderung
menjadi berkurang, kalau tidak dapat dikatakan hilang. Hal ini tentu saja
ada hubungannya dengan penghayatan terhadap tradisi.

Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat Minangkabau sekarang
mulai melonggarkan ikatan-ikatan tradisinya. Baik berkurangnya upacara-
upacara dan acara-acara yang bersifat tradisional maupun terhadap nilai-
nilai yang berlaku di dalam masyarakat tersebut. Dalam lingkungan masya-
rakat desa gejala ini mungkin tidak sekuat yang berlaku dalam masyarakat
kota. Namun, kecendecrungan itu jelas dapat dirasakan.

Keadaan yang demikian juga akan mempengaruhi perkembangan pantun,
pepatah, dan mantra. Karena pantun, pepatah, dan mantra ini amat ber-
kaitan erat dengan tradisi masyarakatnya, kecenderungan melonggar-
kan ikatan-ikatan tradisi tersebut menyebabkan pula perkembangan pantun,
pepatah, dan mantra menjadi berkurang. Dari sejumlah daftar pertanyaan
yang disebarkan sechubungan dengan lamanya penutur menguasai sastra lisan
pantun, pepatah dan mantra terlihat bahwa 62% sudah menguasai selama
15 tahun lebih, 30% telah menguasai antara 10 dan 15 tahun dan hanya 8%

. yang menguasai antara 5 sampai dengan 10 tahun. Hasil angket ini memper-
lihatkan rata-Tata para penutur sastra lisan adalah orang yang sudah sejak
Jama menguasainya. Usaha pewarisan berlangsung agak lamban karena tida.k
banyak penutur-penutur yang memiliki dan menguasai sastra lisan ini



Kenapa hal ini terjadi? Tentu saja ada beberapa sebab, tapi sebab yang
penting adalah oleh semakin longgarnya ikatan tradisi masyarakat tempat
sastra lisan tersebut hidup.

2.2 Hakikat Pepatah dan Perkembangannya

Sastra lisan pepatah sudah semenjak lama tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat Minangkabau. Malah_kelahiran pepatah ini disebabkan
oleh kecenderungan watak masyarakat Minangkabau,

Di dalam masyarakat Minangkabau segala sesuatu lebih banyak di-
sampaikan, secara_sindiran_atau berupa_tamsilan, Kemampuan seseorang
untuk menyampalkan sesuatu dalam bentuk smdu'an dan tamsilan dianggap
sebagai ciri kebijaksanaan. Demikian juga bagi orang yang menerima. Ke-
mampuan memahami tamsilan dan sindiran dianggap pula sebagai ciri
kearifan.

Pepatah termasuk salah satu_bentuk tamsilan atau sindiran tersebut.
Berasal dari kata “’patah” yang g setelah melalui proses reduphkasx sehingga
menjadi ”B’emjahf_?gi)atah digunakan untuk pematahkan pemblcaraan
orang lain secara halus dan berbentuk sindiran atau tamsilan.

Ungkapan atau kalimat pepatah biasanya berbentuk tetap. Untuk hal
tertentu sudah ada ungkapan yang tertentu pula. Biasanya berbentuk
kalimat atau sekurang-kurangnya berupa kelompok kata.

Pepatah inj adalah juga alat untuk melahirkan pikiran dan perasaan secara
tidak Iaxlgsung terhadap apa yang dimaksudnya dengan jalan Kiasan,
Karena itu, berpantun adalah cara yang baik untuk menyampaxkan nasihat,
teguran, anjuran, dan sindiran serta mudah pula ditangkap oleh orang yang
menerimanya. Hal ini merupakan tanda akan kepekaan perasaan yang di-
miliki masyarakat, di samping sebagai suatu petunjuk bahwa diperlukan rasa
bahasa yang tinggi untuk dapat menyampaikan dan menerima pepatah.
Tidak mungkin seseorang akan menyampaikan isi hatinya kepada orang lain
dengan pepatah, seandainya si penerima tidak mempunyai perasaan yang
peka dan rasa bahasa yang tinggi.

’Bagaimana kita akan dapat menikmati indahnya suatu bahasa seandai-
nya kita tidak dapat menguasai dan mengusahakan keindahan yang terdapat
dalam kesusastraannya. Dengan cara bagaimanakah kita akan dapat me-
nikmati lezat cita rasanya suatu hasil kesusastraan seandainya kita tidak
dapat memahami apa yang tersembunyi dalam pepatah-petitih, atau pri-
bahasa serta tamsil dan ijbarat yang terdapat dalam bahasa bersangkutan,
oleh karena pepatah-petitih itu adalah laksana mata air yang tak pernah
kering-keringnya walau di panas terik “sekalipun” (Sabaruddin Ahmad,

1954).



Jika kita perhatikan akan ternyata bahwa orang Minangkabau adalah
orang yang cenderung suka memakai kata- lga_tg kias_dan banding ini. Lebih-
lebih lagi bila mereka berbicara dengan ipar dan ninik mamak. Mereka harus
berbicara menggunakan kias dan banding seperti untaian pepatah di bawah

ini:

Takilek ikan dalam aia,

Iah tantu jantan batinonyo.
Kilek baliuang lah ka kaki,
kilek camin lah ka muko

Takilas ikan dalam air, *
sudah tentu jantan betinanya.

Kilat beliung sudah ke kaki,

kilat cermin sudah ke muka.

Perkataan kias dan bandmg ini nampaknya sudah menyatu dengan tradisi

binatang tahan palu”.

Pemakaian pepatah ini pada zaman lampau hidup subur dalam masya-
rakat Minangkabau. Setelah diteliti terlihatlah bahwa isi pepatah itu
mencakup segala aspek kehidupan masyarakat. Tetapi dalam perkem:
bangan dan pertumbuhan akhir-akhir ini, pepatah sudah mulai langka di-
dapatkan hingga sulit kita menemukan _pepatah yang baru dan halus.
Bahkan, sudah ada sebagian yang telah hﬂang di tengah masyarakat. Dari
jawaban pertanyaan yang disebarkan kepada sebagian anggota masyarakat
ternyata bahwa 50% di antaranya menyatakan minat mereka mempelajari
pepatah sudah menurun.

Begitu pula dalam masalah pewarisan: di antara sedikit orang yang masih
mengenal pepatah tidak banyak lagi yang mewariskannya kepada anak
kemenakan mereka. Hal ini terbukti dari wawancara yang dilakukan dengan
tokoh-tokoh masyarakat setempat.

Dalam usaha pengembangan, 92% menyatakan tidak ikut lagi mengem-
bangkannya. Hanya 8% saja lagi yang melakukannya.

2.3 Hakikat Pantun dan Perkembangannya

Pantun scbagai sastra lisan sudah sejak lama dikenal oleh masyarakat
Minangkabau. Pada umumnya tidak ada penduduk yang tidak mengenal
pantun baik mereka yang menetap di kota-kota maupun penduduk yang



berdiam di daerah pedusunan. Pantun ini telah mendarah daging dalam ke-
hidupan masyarakat dan meliputi segala aspek kehidupan mereka. Dapat
disebutkan bahwa seseorang Minang itu belumlah dapat dikatakan orang
Minang jika ia tidak pandai berpantun. Hal ini terbukti dengan bunyi pantun
di bawah ini:

Ka suok jalan ka Sungayang,
manurun jalan ka Sumaniak.
Kok iyo awak urang Minang,
bapantun malah agak ciek.

Ke kanan jalan ke Sungayang,
menurun jalan ke Sumaniak.
Kalau benar kita orang Minang,
berpantun malah agak sebuah.

Sebait pantun yang diungkapkan di atas agaknya akan membawa
pengertian kepada kita bahwa seolah-olah anak Minang itu bisa berpantun
sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan keadaan seperti Hamka yang lang-
sung melahirkan sebait pantun ketika ia berhadapan dengan seorang yang
berlagak pandai atau berlagak tahu dari orang lain (Panitia Peringatan Buku
70 Tahun Buya Prof.Dr. Hamka 1978):

Kuning menguning cirik di tandas
debam berdebam jatuh ke air
kejar mengejar ikan pawas
akhirnya cirik menjadi cair.

Contoh lain dapat dikemukakan seperti pantun yang dibuat untuk
menimbulkan semangat berjuang sewaktu revolusi menghadapi penjajahan

Belanda:

Mandaki bukik Kandikia
manurun ka Koto Tuo
habih anggranat jo badia
jo tenju dilawan juo.



Mendaki bukit Kendikia,
menurun ke kota Tua
Habis granat dan bedil,
dengan tinju dilawan juga.

Ditinjau dari segi pemakai sejak zaman dahulu bentuk pantun dalam
kehidupan masyarakat merupakan milik seluruh masyarakat. Akan berbeda
halnya bila dibandingkan dengan jenis sastra lisan lainnya seperti mantra,
pepatah, persembahan, dan kaba. Sastra lisan yang disebutkan terakhir
hanya dimiliki oleh orang -orang tertentu saja. Bahkan pepatah, pasam-
bahan, dan kaba, hampir selalu dihiasi oleh pantun. Begitu pula pituah-
pituah adat dalam tradisi Minangkabau kebanyakan diungkapkan juga
dalam bentuk pantun,

Pada periode sebelum perang dunia kedua pantun ini juga hidup dan
berkembang di tengah-tengah dunia percintaan remaja. Perasaan cinta yang
dilukiskan melalui surat-menyurat diungkapkan dan dibumbui dengan
pantun.

Dalam bentuk kehidupan lain, umpamanya tukang pedati, untuk
perintang-rintang hatinya mengiringkan kerbaunya yang berjalan dengan
santai sekali, berdendang di atas pedatinya dengan lagu-lagu yang ber-
bentuk pantun.

Di kota-kota Sumatra Barat kepandaian berpantun merupakan pula suatu
mata pencaharian,yaitu dengan cara mendendangkan pantun yang diiringi
salung. Para pendengar menyumbangkan sejumlah uang untuk setiap lagu
yang diperdengarkan.

Di Studio RRI Padang dan Bukittinggi selalu disiarkan pada malam hari
selama satu jam dalam seminggu acara salung yang diiringi dengan dendang
pantun. Begitu pula dalam acara-acara pada radio-radio amatir yang ada di
Sumatra Barat salung dan pantun selalu diperdengarkan setiap minggu.

Di dalam pantun banyak ditemui aspek kehidupan masyarakat. Bahkan
untuk hal dan peristiwa tertentu diperlukan pantun tertentu pula.

Ada pantun yang menyangkut adat-istiadat, keagamaan, generasi muda,
dan dunia kanak-kanak, Di samping itu, ada pula pantun yang menyangkut
masalah sosial ekonomi dan perjuangan.

Pada umumnya sebuah pantun terdiri dari empat baris. Namun tak jarang
pula sebuah pantun terdiri dari enam, delapan, dan bahkan sepuluh baris.
Setiap pantun mestilah mempunyai sampiran. Sampiran berfungsi meng-
antarkan isi. Sampiran dan isi mempunyai rima ab ab, abc abc, atau abcd
abcd dan seterusnya. Akan tetapi,ada kalanya juga terdapat rima aa aa, aaa
aaa, dan seterusnya.



Dalam perkembangannya sckarang kelihatan tradisi berpantun mulai
berkurang. Pertama, menyangkut masalah sambutan masyarakat. Kedua,
menyangkut masalah pewarisan.

Dari sejumlah daftar pertanyaan yang diajukan kepada anggota masya-
rakat 50% menjawab bahwa minat masyarakat terhadap pantun kurang
sedang selebihnya menyatakan biasa-biasa saja. Sementara itu dalam
masalah mewariskan, 56% dari penutur menjawab bahwa mereka mengguna-
kan cara dari mulut ke mulut sebagai usaha pewarisan.

2.4 Hakikat Mantra dan Perkembangannya

Mantra sesungguhnya merupakan media manusia untuk berhubungan
dengan kekuatan yang gaib. Namun tidak setiap orang dapat berhubungan
dengan kekuatan yang gaib itu. Seseorang yang memerlukan bantuan dari
kekuatan yang gaib meminta pertolongan seorang dukun atau pawang.
Dukun dan pawang inilah nantinya yang akan berhubungan dengan
kekuatan gaib tersebut. la berhubungan dengan membacakan (melafalkan)
mantra tertentu sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai.

Mantra bertolak dari kesadaran akan kosmos. Bahwa alam yang nyata
(zahir) merupakan mikrokosmos dari alam yang lebih luas dan gaib. Sebuah
nama adalah mikrokosmos dari pengertian dan hakikat dari bendanya
(Tamsin Medan, 1975). Penghormatan terhadap sebuah simbol sama
pentingnya dengan penghormatan terhadap pengertian yang sesungguh-
nya.
yDi dalam mempelajari mantra diperlukan persyaratan-persyaratan khusus.
Misalnya, dengan menyediakan kain putih sekabung, sekin (pisau) sebilah,
pisang dan sirih selengkapnya. Syarat-syarat ini kelihatannya formal
sekali, tetapi sesungguhnya benda-benda tersebut merupakan lambang dari
pengertian yang lebih luas dan lebih dalam. Benda-benda tersebut merupa-
kan mikrokosmos dari suatu makrokosmos. la merupakan wakil dari
hakikat dan pengertian yang lebih dalam.

Di dalam dunia mantra ini juga dikenal beberapa bentuk pantangan.
Misalnya, pantangan yang harus dilaksanakan sewaktu memutus kaji (ilmu).
Si murid dipantangkan untuk bertemu dengan sang guru dalam masa ter-
tentu, Jika pantangan ini terlanggar, hal itu bisa berakibat fatal. Misal-
nya, salah seorang dapat meninggal karenanya. Hal ini juga merupakan salah
satu bentuk dari kesadaran akan hubungan antara mikrokosmos dengan
makrokosmos.

Di dalam mantra, sebuah kata tidak hanya sekedar mengantarkan

pengertian tertentu saja (yang sesual dengan kata itu) tapi sekaligus juga
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mengantarkan pengertian dan keadaan yang lebih luas. "Sering sebuah
kata tertentu selain mewakili pengertian tertentu, juga ada yang langsung
mewakili “bendanya” atau “hal keadaannya” (Tamsin Medan, 1975).

Di dalam mantra yang ada hubungannya dengan “bisa” sering tersebut
kata-kata atau nama Sutan Karimun dan Sidan Naurai. Kata atau nama ter-
sebut selain mengantarkan pengertian tertentu ia juga sekaligus lambang
dari suatu keadaan bahkan suatu peristiwa sebagai latar belakang.

Sidan Naurai seorang istri yang sial. la telah kawin beberapa kali, tapi
selalu suami-suaminya meninggal pada permulaan masa perkawinannya.
Akhirnya ia kawin dengan seorang lebai yang bernama Sutan Karimun.
Peristiwa masa lalu Sidan Naurai menjadi tanda tanya oleh Sutan Karimun
sehingga pada malam pertama perkawinannya diintipnya istrinya yang
sedang tidur. Rupanya dari lubang hidung Sidan Naurai keluar seekor lipan
merah bercahaya-cahaya dan menjalar di sepanjang tubuhnya. Sewaktu di-
dekatinya lipan itu kembali menghilang dan masuk ke dalam lubang hidung
Sidan Naurai Besoknya disediakan Sutan Karimun sebuah perangkap
berupa buluh. Ia berjaga-jaga. Sewaktu lipan itu keluar ditampungnya
dengan buluh itu. Kemudian buluh itu ditutup dan diletakkan jauh-jauh.
Keesokannya buluh itu dibakarnya di tengah sawah. Abunya disimpan dan
dipandang sebagai induk bisa.

Dalam mantra nama Sidan Naurai selain sebagai nama ia juga merupakan
asal dari bisa (lipan) sementara Sutan Karimun adalah penakluk dan
_penyimpan bisa tersebut. Dalam kepercayaan totemisme segala benda yang
dianggap keramat mestilah dapat dijelaskan berdasarkan suatu peristiwa atau
kejadian yang merupakan asal-usul kekeramatan itu. Demikian pula dengan
mantra, Nama, benda, atau sesuatu yang diseru di dalam sebuah mantra me-
rupakan lambang dari yang keramat atau sakti, Kenapa nama, benda atau
sesuatu itu yang diseru, ini akan punya cerita tersendiri.

Kehidupan mantra sebetulnya lebih subur dan lebih cocok dengan ke-
percayaan animisme atau dengan tdotemisme. Akan tetapi, ternyata bahwa
sesudah ajaran Islam masuk semuanya tidak serta-merta meniadakan ke-
hidupan mantra. Malahan terjadi semacam asimilasi.

Awalnya dengan mengucapkan nama Allah dan akhirnya dengan
mengembalikan agama ini kepada Allah.

Bentuk lain dari asimilasi jtu ialah semakin berkurangnya mantra-
mantra jahat (hitam) karena mantra yang demikian dianggap tidak cocok
dengan ajaran Islam. Sementara mantra-mantra yang bertujuan baik tetap
hidup dan dikaitkan dengan kepercayaan dan ajaran Islam,

Sebagai jenis sastra mantra ini menjadi unik dan menarik oleh adanya
unsur magis dan kepercayaan di dalamnya. Sebagai salah satu bentuk puisi ia
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ternyata ekspresif sekali. Kata-kata kadang-kadang menjadi tenggelam dalam
suasana. Sebagai mantra ia tidak akan ada artinya bilamana proses
pemusatan dan pendalaman tidak mencapai titik yang maksimal. Inilah yang
disebut di dalam mantra sebagai ”ma’rifat”.

Ini pula agaknya yang menarik perhatian para penyair modern untuk
lebih banyak berorientasi kepada mantra. Suasana mantra lebih cocok
dan lebih relevan dengan suasana yang diperlukan puisi modern. Dari
sejumlah daftar pertanyaan yang disebarkan kepada beberapa penyair, 100%
menjawab bahwa mereka amat berminat mempelajari mantra dan 100% pula
menjawab pengetahuan tersebut akan mereka terapkan dalam puisi-puisi
yang akan mereka tulis.

Orientasi kepada mantra adalah orientasi kepada suasana dan kepada
proses penciptaan. Karena di antara bentuk-bentuk puisi lisan, mantralah
yang memiliki proses intensifikasi dan proses konsentrasi yang paling kuat.
Punya suasana yang intens dan bahkan magis.
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3. TRANSKRIPSI

3.1 Pepatah

Angek-angek cirik ayam.

Alah dikirim ka bulan.

Aden jatuah tapai, inyo jatuah asok

Alah keok invo kini,

Alun duduak alah mancongkong.

Ayam lapch 1angan bacirik,

Anjiang manyalak tando nak tulang

Alun pui alah babaliak

Panas-panas tahi ayam.

(Suatu tindakan atau usaha yang
hangatnya hanya sebentar saja dan
kemudian dingin dan tidak berke-
lanjutan).

Telah dikirim ke bulan.

(Dibunuh).

Saya jatuh tapai dia jatuh asap.
(Saya jatuh dan tidak bangkit lagi
sementara dia jatuh tapi bertambah
naik).

Sudah keok dia sekarang.

(Tidak melawan lagi).

Belum duduk sudah mencongkong.
(Tidak lagi menurut urutan dan tata
caranya),

Ayam lepas tangan bertahi.

(Yang diinginkan tidak dapat malah
malunya/aibnya yang diperoleh).
Anjing menyalak tanda ingin tulang
(Scorang berbicara dan memprotes
hanya karena ingin bahagian).
Belum pergi sudah kembali.

(Suatu perbuatan tanpa dukungan
bukti bukti).
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Alun pacah talua sajak pagi.
Alun lalok alah bakaruah.

Api padam puntuang barasok.

Agiah-agiah pukang.

Baantimun paruiknyo.

Batu bulek basandiang.

Buruak dibuang jo rundingan, elok
dipakai jo mupakaik.

Banyak habih saketek tak sadang.

Bilalang dapek manuai.

Bapak kuriak, anaknyo rintiak.

Baluik kanai ranjau.
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Belum pecah telur sejak pagi.
(Belum berjual beli dari pagi).

Belum tidur sudah mendengkur.
(Besar mulut dari pongah).

Api padam puntung berasap.
(Suatu perkara yang telah diputus-
kan, tetapi masih ada ekornya).

Memberi seperti pukang.
(Seseorang yang memberi sesuatu
tanpa perhitungan sehingga dia ti-
dak kebahagian).

Bermentimun perutnya.
(Tidak berani bertindak).

Batu bulat bersanding.

(Meskipun kelihatannya mudah di-
bawa berunding, tetapi ternyata su -
kar juga).

Yang buruk dibuang dengan run-
dingan, yang bagus dipakai dengan
mufakat.

(Segala sesuatu dengan cara yang
bijaksana).

Banyak habis sedikit tak cukup.
(Segala sesuatu relatif dan tergan-
tung pada jiwa dan sikap).

Belalang dapat (waktu) menuai.
(Keuntungan yang didapat sewaktu
mengusahakan yang lain).

Bapak kurik (belang) anaknya
rintik,

(Bagaimana bapaknya akan mirip-
mirip begitu pula anaknya).

Belut kena ranjau.
(Orang cerdik kena tipu). -



Bak jawi batali iduang.

Bakulimek sabalun abih.

Bapitaruah atah ka mancik.

Bali-bali mintak,

Bantuak manonton pilem India,

Bapitaruah ayam ka musang,

Basanda ka baringin gadang.

RBatanam tabu di bibia.

Damuik gadang kauik.

Dunia diadang saku-saku dijaik.

Bak jawi bertali hidung.

(Seseorang yang selalu menuruti ke-
hendak orang lain tanpa memban-
tah).

Berhemat sebelum habis.

(Kita hendaklah berhemat sebelum
habis).

Mempertaruhkan atah kepada tikus.

(Menumpangkan sesuatu barang ke-
pada orang yang membutuhkan).

Beli-beli mintak.

(Membeli dengan harga murah se-
kali).

Seperti menonton film India.
(Dibuat-buat dan cenderung ce-
ngeng).

Mempertaruhkan ayam kepada mu-
sang.

(Suatu pekerjaan atau kepercayaan
yang tidak pada tempatnya sebab
bagaimanapun pekerjaan atau ke-
percayaan tersebut akan dirusakkan
oleh yang kita percayai itu).
Bersandar kepada beringin besar.
(Minta pertolongan kepada orang
kuat dan mampu).

Bertanam tebu di bibir.

(Mulut manis tapi culas dan bo-
hong).

Pendiam gedang kaut.

(Seseorang yang kelihatannya baik,
tetapi tamak).

Dunia dihadang saku-saku dijahit.
(Ambisi besar tapi tidak mau ber-
korban).
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Deta hancua kupiah luluah.

Daulu bajak dari jawi.

Elok alek di hari paneh, elok leng-
gang di nan data.

Gadang baambak, tinggi baanjuang.

Gadang sarawa.

Indak baurang di rumah lai.
Incek cubadak bagomok.
Indak sasuai sarawa den di ang.

Indak tahu di angin bakisa.

Indak babaun tunjuak ambo.

Inyo sarupa Rinso.

Jamua takaka ayam tibo.

Jarek sarupo jo jarami,
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Destar hancur kupiah luluh.
(Tidak ada lagi yang bisa digunakan
untuk memelihara kehormatan).

Dahulu bajak dari jawi.

(Belum nikah sudah hamil).

Baik arakan di hari panas, bagus
lenggang di jalan yang datar
(Keberhasilan itu disebabkan oleh
situasi dan kondisi yang menun-
jang).

Gedang berambak, tinggi beranjung.
(Seseorang yang dibesarkan karena
diangkat).

Besar celana.

(Penakut).

Tidak ada orang di rumah lagi.
(Tidak perawan lagi).

Biji cempedak bergemuk.
(Amat licin dan lihai).

Tidak sesuai celana saya bagimu.
(Tidak sebanding dan sepadan).

Tidak tahu pada angin berkisar.
(Tidak menyadari bahwa situasi su-
dah berobah dan sekarang adalah
giliran orang lain).

Tidak berbau telunjuk saya.
(Omong kosong, bohong semata).

Dia seperti Rinso.

(Mencuci sendiri. Masih bujangan
atau ditinggalkan istri).

Jemuran terkembang ayam datang.
(Mudah yang datang pada waktu-
nya).

Jerat serupa dengan jerami.

(Susah membedakan mana yang je-
rat dan mana yang jerami dan akhir-
nya tentulah akan terjerat).



Kajadi ganja batu.

Kena capak-capak baruak.

Kareh-kareh karak.

Laki-laki iduang balang.
Laloknyo lafok ula.

Lunak-lunak kapalo caciang,

Lalok-lalok ayam.

Mamintak dadak ka urang mq-
ngubiak.

Manggaleh lado busuak.

Minyak abih samba tak lamak.

Maantakkan kayu bacupang.

Mailakkan bancah, rawang tasuo.

Menjadi ganjal batu.

(Seseorang yang mendapat perhati-
an waktu tenaganya dibutuhkan
saja).

Kena capak-capak beruk.

(Kena guna-guna).

Keras-keras kerak.

(Betapapun kerasnya tapi kemudian
dengan mudah dapat dilunakkan).

Lelaki hidung belang.
(Mata keranjang).

Tidurnya tidur ular.
(Tidur karena sudah kenyang).

Lunak-lunak (seperti) kepala ca-
cing.

(Meskipun kelihatannya lunak
namun sanggup menembus sesuatu
yang keras).

Tidur (seperti) tidur ayam.
(Meskipun kelihatan tidak awas tapi
selalu waspada).

Meminta dedak kepada orang
mengubik.

(Meminta kepada orang miskin).

Menjual lada busuk.
(Menceriterakan cerita orang lain).

Minyak habis sambal tak enak.
(Suatu pekerjaan tidak membawa
hasil, uang dan tenaga sudah habis).

Menusukkan kayu bercabang.
(Mengerjakan pekerjaan atau usaha
yang belum disepakati).

Menghindarkan bancah, rawang
yang bertemu.

(Takut akan bahaya kecil terpe-
rosok ke dalam bahaya besar).
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Maampang sampai ka subarang,
mandindiang sampai ka langik.

Manjua panjaik ka Cino.

Mamaga karambia condong.

Mancampakkan batu kalua.

Maaja tantara babarih.

Maeto kain saruang.

Manggaleh aia liva.

Mandanga radio lutuik.

Malu-malu pukang.

Main karupuak jangek.

Nan jauah makan saru, nan dakek
makanan imbau.
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Mengempang sampai ke seberang,

mendinding sampai ke langit. '
(Kerja atau usaha yang tidak kepa-

lang tanggung).

Menjual jarum kepada Cina.

(Suatu perbuatan yang bukan saja
tidak ada gunanya tapi juga diter-
tawakan orang).

Memagar kelapa condong.

(Kita memelihara, hasilnya untuk
orang lain).

Membuang batu ke luar.

(Perbuatan yang tidak pada tempat-
nya dan merugikan).

Mengajar tentara berbaris.
(Mengajar orang yang sudah ahli).

Menghasta (mengukur) kain sarung.
(Mempersoalkan masalah yang ti-
dak akan habis-habisnya).
Berdagang air liur.

(Jual kecap. Mencari uang dengan
bicara yang lebih banyak omong
kosong).

Mendengar radio lutut.

(Mendengar khabar yang tidak jelas
sumbernya).

Malu (seperti) malu pukang.
(Kelihatan tidak berminat, tetapi
berkeinginan besar sekali).

Main kerupuk jangat (kulit).
(Bermain kasar).

Yang jauh patut diseru, yang dekat
patut dihimbau.

(Segala sesuatu pada tempatnya dan
selalu ada jalannya).



Nan bungkuak makanan saruang.

Pakai uang palincia.

Pai marantau Cino.

Sarupo wla kanai tukua.

Sarupo katiak ula.
Sapanjang tali baruak.
Sarupo antimun bungkuak,

Sarupo mandi di pancuran.

Sarupo galak Pepsodent,

Sarupo lidah Kaliang.

Sarupo Cino karam,
Sarupo jangguik pulang ka dagu.

Tasorongkan ka sarawa [ndia.

Yang bungkuk dimakan sarung.
(Yang tidak jujur akhirnya akan ke-
tahuan).

Memakai uang pelincir.

(Untuk memudahkan urusan dipa-
kai uang sebagai pelincir).

Pergi merantau Cina.

(Sejenis merantau yang jarang kem-
bali lagi ke kampung halamannya).

Seperti ular kena pukul.
(Diibaratkan kepada seorang wanita
yang berpakaian sempit sehingga
pantatnya bergoyang).

Seperti ketiak ular.

(Tidak ada yang dapat dipegang).
Sepanjang tali beruk.

(Panjang sekali. Bertele-tele).
Seperti mentimun bungkuk.

(Ada tapi tidak masuk hitungan).
Seperti mandi di pencuran.
(Berganti-ganti menurut giliran
siapa yang lebih dahulu datang).
Seperti ketawa pepsodent.
(Tertawa atau kegembiraan yang di-
buat-buat).

Sepertij lidah Keling.

(Janji atau bicaranya tidak dapat di-
pegang).

Seperti Cina karam.

(Hiruk pikuk).

Seperti jenggot pulang ke dagu.
(Bagus dan sudah pada tempatnya).
Tersorongkan ke celana (orang)
India.

(Kebesaran, sehingga kita jadi ter-
telan olehnya).
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Tatumpang di biduak tirih.

Tamakan cirik barandang.

Tasandang lamang angek.

Taago dibarang urang.
Tabali kain cabiak.

Tabali kabau batuntun.

Tinggi ruok dari pado boto.

3.2 Pantun
3.2.1 Pantun Adat

a. Tambo

Dibali madat jo timbakau
disakah dibao turun

dari mano asa adat jo pusako

Tertompang pada biduk yang tiris.
(Tertompangkan nasib pada orang
yang tak bertanggung jawab).

Termakan tahi direndang.
(Diibaratkan kepada orang terlalu
atau hanya mementingkan keluarga
isterinya saja tapi melupakan orang
tuanya sendiri).

Tersandang lemang panas.

(Memikul beban atau menanggung
akibat perbuatan orang lain).

Tertawar pada barang orang (lain).
(Terlamar pada tunangan orang).
Terbeli kain robek.

(Kena tipu).

Terbeli kerbau bertuntun.

(Apa yang diperoleh tidak diketa-
hui benar sebelumnya).

Tinggi ruap daripada botol.

(Besar omong atau bicara daripada
kenyataan yang sebenarnya).

dari Makkah ka banua Ruhun.
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Dibeli madat dengan tembakau
dipatah dibawa turun

dari mana asal adat dengan pusaka
dari Mckkah ke benua Ruhun.



Disakah di bao turun

ditarah jo sakin tajam

dari Makkah ka banua Ruhun
dari Ruhun turun ka Ajam

Dipatah dibawa turun
ditarah dengan pisau tajam
dari Mekkah ke benua Rum
dari Rum turun ke Ajam

Dilariak jo sakin tajam
dipatah rantiang si Kabau
dari Ruhun ka Ajam
malimpah ka Minangkabau.

Dipotong dengan pisau tajam
dipatah ranting si Kabau

dari Rum turun ke Ajam
melimpah ke Minangkabau

Dipatah rantiang si Kabau
dipatah dipasilangkan
melimpah ka Minangkabau
batumpu ka Pariangan.

Dipatah ranting si Kabau
dipatah dipersilangkan
melimpah ke Minangkabau
bertumpu ke Pariangan.

Sananlah madat nan baguntiang
gantang sipuluik jo padi

Iah batumpu ka Pariangan

di sananiah adat mako badiri,

Di sanalah jnadat nan bergunting
éantang sipulut dengan padi

lah batumpu ke Pariangan

di sanalah adat maka berdiri.
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Pisau sirauik bari bahulu
diasah mako bamato
lautan sajo dahulu

mako banamo pulau Paco

Pisau siraut beri berhulu
diasah maka bermata
lautan saja dahulu

maka bernama pulau Perca

Inggirih bakarek kuku
dikarek jo pisau sirauik

ka paruik batuang tuonyo
tuonyo diambiak ka lantai
Nagari kaampek suku
dalam suku babuah paruik
kampuang nan batuo
rumah nan batungganai.

Inggeris mengerat kuku
dikerat dengan pisau siraut
akan peraut betung tuanya
yang tua dijadikan lantai
Nagari keempat suku

dalam suku nan berbuah perut
kampung nan bertua

rumah nan bertungganai.

Mancapak tibo ka hulu
Kanailah pantau dek manjalo
dilatak dalam cupak

dijarang jo sipadeh

Luhak nan bapanghulu

rantau nan barajo

tagak nan tasundak
malenggang nan indak tapapeh.
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Membuang tiba ke hulu
kenallah pantau karena menjala
diletak dalam cupak

dimasak dengan sipedas

Luhak nan berpenghulu

rantau nan beraja

tegak nan tidak tersundak
melenggang nan tidak terpepeh.

b. Undang-undang

Cubadak di tangah padang
sabingkeh ambiak ka gulai
apokah cupak di hulubalang
baruliah titah dari pegawai.

Cempedak di tengah padang
sebingkah ambil untuk gulai
apakah cupak di huluhalang
berolch titah dari pegawai.

Sabingkah ambiak ka gidlai
dapek digulai hulan puaso
apokoh cupak di pagawai
baruliah titeh dari rajo.

Sebingkah ambil untuk gulai
dapat digulai bulan puasa
apakah cupak dari pegawai
beroleh titah dari raja.

Urang Silungkang mambao sapek
urang Bulakan mambao aia

nan mancancang nan mamapek
nan bautang nan mambaia.

Orang Silungkang membawa sepat
orang Bulakan membawa air

ya0g mencencang yang memepat
yang berutang yang membayar.
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Kaluak paku kacang balimbiang
tampuruang lenggang-lenggangkan
lenggang dibao ka Saruaso

anak dipangku kamanakan dibimbiang
urang kampuang dipatenggangkan
tenggang nagari jan binaso.

Keluk paku kacang belimbing
tempurung lenggang-lenggangkan
lenggang dibawa ke Saruaso

anak dipangku kemenakan dibimbing
orang kampung dipertenggangkan
tenggang nagari jangan binasa.

Ramo-ramo si Kumbang janti
katik Endah pulang bakudo
patah tumbuah hilang baganti
pusako lamo baitu juo.

Rama-rama si Kumbang janti
khatib Endah pulang berkuda
patah tumbuh hilang berganti
pusaka lama begitu juga.

Anak itiak anak angso

bari manyudu dalam banda
kok ketek bari manamo
kok gadang bari bagala.

Anak itik anak angsa

beri menyudu dalam bandar
jika kecil beri bernama

jika besar beri bergelar.

Jaik - bajaik mata kasuanyo
suji basufi mato-matonyo
Jikalau rahib pado usulnyo
mako dicari pado asanyo.
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Jahit- berjahit mata kasurnya
suji bersuji mata-matanya
jikalau raib pada usulnya
maka dicari pada asalnya.

Si Turok namo bilalang
Inggirih turun baniago

nan bacupak nan bagantang
nan balukih nan balimbago.

SiTurok nama bilalang
Inggeris turun berniaga

nan bercupak nan bergantang
nan berlukis nan berlimbaga.

Apo tacampak ka Bangkaulu
manjadikan si undang-undang
apo nan cupak di Pangulu
mampalajari undang-undang.

Apa tercampak ke Bengkulu
menjadikan si undang-undang
apa nan cupak di Penghulu
mempelajari undang-undang.

c. Siriah di Carano (sirih di cerana)

Dirandangvandang memasak
dikirai-kirai ka banda
tatangguak ikan Gulamo
dibilang-bilang di atok
dicurai-curai dipapa
disambahkan malah carano.

Dire ndang-rendang memasak
dikirai-kirai ke bandar
tertangguk ikan Gulama
dibilang-bilang di atap
dicural-curai dipapa
disembahkan malah cerana.
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Ramo-ramo tabang malayang
malayang ka Koto Tangah
banyak ampek puluah ampek
indah carano bukan kapalang
talatak ditangah-tangah

di lingkuang urang nan rapek

Rama-rama terhang melayang
melayang ke Kota Tengah
banyaknya empat puluh empat
indah cerana bukan kepalang
terletak di tengah-tengah

di lingkungan orang yang rapat.

Basaluak batimbo deta

buatan anak Koto Gadang

ameh bapaluik dari Sianok
haragonyo tinggi mambubuang
carano banamo carano basa
jonggaknyo bak Tiung ka tabang
indah bagai alang ka inggok
baukia bapucuak rabuang.

Bersaluk bertimba destar
buatan anak Kota Gedang
emas berbungkus dari Sianok
harganya tinggi melambung
Cerana bernama cerana besar

jonggaknya bak Tiung akan terbang

indah bagaj elang akan hinggap
berukir berpucuk rebung.

Cumandu intan karih pusako
paluik perak kilek bak camin
buatan Sariak Sungaipua
batatah bamego-mego
baaleh jo kasib rumin.
carano nan datang dari banja
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Cumandu intan keris pusaka
bungkus perak kilat bak cermin
buatan Sarik Sungaipuar
bertatah bermega-mega

beralas dengan kasib rumin
cerana yang datang dari Banjar.

Turun-temurun anak puti
cucuran Hawa jo Adam

asa nan dari sarugo Firdaus
antah satimbang jo bidodari
siriahnyo udang tampo hari
siriah timbalan kuku balam
gagangnyo bapantang putuih
buahnyo intan dengan podi.

Turun-temurun anak puti
cucuran Hawa dengan Adam
asal dari Sorga Firdaus

entah setimbang dengan bidadari
sirihnya udang tempa hari

sirih timbalan kuku balam
tangkainya berpantang putus
buahnya intan dengan bodi.

Sulran Iskandar Zulkarnain
batanduak ameh sandirinyo
katurunan nintk sunduik-basunduik
daun siriah kakusuak mandi

usah karatak retai tido

usah kalayua kian hiduik.

Sultan Iskandar Zulkarnain
bertanduk cmas sendirinya
keturunan nenek turun-temurun
daun sirih untuk gosok mandi
usahkan retak bintik tidak
usahkan layu kian hidup.



d. Kawan Siriah (Xawan Sirih)

Puti banamo Puti Duanggo
babaju andun tumandun
maratuih camin di kakinyo
intan jo padi bakilek-kilek
lorong kapado dang pinangnyo
pinang batantak nan batuntun
bak dasun dibalah duo

nan bak bawang dibalah ampek.

Putri bernama Putri Duangga
berbaju andun tumandun
beratus cermin di kakinya

intan dan padi berkilat-kilat
pihak kepada dang pinangnya
pinang bertantak yang bertuntun
bak dasun-dibelah dua

bak bawang dibelah empat.

Baju bajaik jo kulindan

ratak di tangah bafjarumek

turak turang biludu gandun

suok kida siba batanti

pinang batangnyo nan linggayuran
sataun tupai mamanjek

Jatuah ka bawah manjadi ambun
banamo si Ambun Suri,
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Baju berjahit dengan kulindan (benang)
retak di tengah dijerumat

turak turang beludu gandum

kanan kiri sibar bertanti

pinang batangnya yang linggayuran
setahun tupai memanjat

jatuh ke bawah menjadi embun
bernama si Embun Suri,



Datang kulindan dari Cino
buatan jambak jambu Urang

di Ruhun bapatamukan

lah sudah mangko dipakai
lorong mengenai dang sadahnyo
sadahnyo langkitang gadang
babasuah jo pati santan
bakipeh jo ambai-ambai.

Datang kulindan dari Cina
buatan jambak jambu Orang

di Ruhun dipertemukan

lah sudah maka dipakai
mengenai kepada dang sadahnya
sadah siput besar

bercuci dengan pati santan
berkipas dengan ambai-ambai.

Bak bintang disungkuik malam
bak bulan cayo tak abih

namun parmato tak barubah

kilek tacalak tampak Jauah

sadah nan putiah bak banak balam
dipalik jo jari manih

bakisa ka fari tangah

usah ka usak kian panuah.

Bak bintang ditutup malam

bak bulan cahaya tak habis

namun permata tak berubah

kilat tercelak tampak jauh

Sadah yang putih bak benak balam
dipalik dengan jari manis

berkisar ke jari tengah

jangan kan habis kisn penuh.
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Kain Kaliang namo kainnyo
dalamak Makkah namo dalamak
bajambua suto bapiliah
sajangka pucuak rabuangnyo
tasangkuik di jamba makan.
Lorong kepado dang gambianyo
buatan puti Sarilamak

sapipia jatuah ka siriah
mambayang sampai ka muko
lamaknyo tingga di rangkungan

Kain Keling nama kainnya

dalam Mekkah nama dalamak
berjambul sutra pilihan

sejengkal pucuk rebungnya
tersangkut di jamba makan
Tentang kepada dang gambirnya
buatan putri Sarilamak

sedikit jatuh ke sirih

membayang sampai ke muka
enaknya tinggal di kerongkongan.

e. Pitua Adat (Petua Adat)

Salatuih badia babunyi
mancabua ikan di lautan
bakukuak ayam dalam koto
buek dipakai janji ditapati
basipaik saba andak pakaikan
usah mangicuah maniayo.
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Seletus bedil berbunyi
mencebur ikan di lautan
berkokok ayam dalam koto
buat dipakai janji ditepati
bersifat sabar hendak pakaikan
usah menipu menganiaya.



Kato umum kato binaso
kurang pareso malu tumbuah
gadang kato binaso nyao
gadang karajo binaso tubuah.

Kata umum kata binasa
kurang periksa malu tumbuh
besar kata binasa badan
besar kerja binasa tubuh.

Kato takuik kato tak lalu
sunatlah kato dipikiakan
adopun laki-laki io samalu
Kalau parampuan io sarasan.

Kata takut kata tak lalu
sunatlah kata dipikirkan
adapun laki-laki ia semalu
kalau perempuan ia serasan.

Jawi malanguah dalam bajak
kudo merengek dalam kandang
sabalun abih elok diagak

usah manyasa di balakang.

Sapi melenguh dalam bajak
kuda meringkik dalam kandang
scbelum habis baik diagak
jangan menyesal dj helakang.

Jokok bakato ambiak bawah
lamah di lua kuek di dalam
mulutk manih kucindan murah
muko Janiah indak pandandam,

Jika berkata di bawah-bawah
lemah di luar kuat di dalam
mulut manis kucindan murah
muka jernih tidak pendendam.
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Jokok bajalan mangudian

ketek dikasihi tuo dimuliakan
samo gadang lawan baio

kok makan usah maabihkan
mancancang sago mamutuihkan
ganggam nan usah dilapehkan sajo.

Bila berjalan kemudian

kecil dikasihi tua dimuliakan

sama besar lawan beria

bila makan usah menghabiskan
mencencang sementara memutuskan
genggam usah dilepaskan.

Jokok anggan dinanti amuah
Jokok barek dinanti ringan

jokok sampik dinanti lapang

kalau mangganggam taguah-taguah
kalau manimbang bakaadilan
kalau maukua samo panjang.

Jika enggan dinanti mau

jika berat dinanti ringan

jika sempit dinanti lapang

kalau menggenggam teguh-teguh
kalau menimbang berkeadilan
kalau mengukur sama panjang.

Kok bakato paliharokan lidah
kok maliek paliharokan mato
kok bajalan paliharokan kaki
iduik nan usah malupokan Allah
lamah lambuik bakato-kato
budi baiak babaso basi.

Jika berkata peliharakan lidah
jika melihat peliharakan mata
jika berjalan peliharakan kaki
hidup usah melupakan Allah
Jemah lembut berkata-kata
budi baik berbasa basi.
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Kurang pareso malu kok tumbuah
diagak-agak muluik bakato

hati urang jan sampai luko
pagang padoman taguah-taguah
bulek kato dipangkanyo

pacah kato di ujuangnyo.

Kurang periksa malu tumbuh
agak-agak mulut berkata

hati orang jangan sampai luka
pegang pedoman teguh-teguh
bulat kata di pangkalnya
pecah kata di ujungnya.

f. Karih Panghulu (Keris Penghulu)

Karih bahulu si Bintang Timur
bacalak salimpo alam

pandangan panghulu lah tamusaua
Jauah jo dakek iyolah paham.

Keris berhulu si Bintang Timur
bercelak seluruh alam

pandangan penghulu lah termashur

jauh dan dekat jalah paham.

Basinganga sabalun paneh
kileknyo mangalimantang

bagi panghulu sagalo kameh

apo urusan pantang manumpang.

Bersinganga sebelum panas
kilatnya mengelimantang
bagi peoghulu segala kemas

apa urusan pantang menumpang,

Karih bapantang diantakkan
karih mengamuak sandirinyo
sapandat urang mengelakkan
di baliak pulau kanai juo.
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Keris berpantang ditusukkan
keris mengamuk sendirinya
sepandai orang mengelakkan
di balik pulau kena juga.

Alun bakilek lah bakalam
bulan lah ganok tigo puluah
alun diliek alah paham

rupo lah jinak dalam tubuah.

Belum berkilat telah berkelam
bulan telah genap tiga puluh
belum dilihat telah paham

rupa telah lengkap dalam tubuh,

Saruangnyo kayu Mahadun basa
tumbuah di lereng Kalantuangan
banyak baliuang sumbiang batuka
kayu nan indak tarabahkan.

Sarungnya kayu Mahadun besar
tumbuh di lereng Kalantungan
banyak beliung sumbing bertukar
kayu yang tidak terebahkan.

Batangnyo sagadang banang

cadiak tak suko manjuai

runciang tak namuah mancucuak urang
sumbiang nan usah maluasi,

Batangnya sebesar benang
cerdik tak suka menjuali
runcing tak mau menusuk orang
sumbing yang usah meluasi.

Kok lalu di jalan rayo

kalua mandi di aia janiah
mahukum adia "'bana’’ katonyo
baiak jo buruak nan basisiah.



Jika lalu di jalan raya
keluar mandi dari air jernih

menghukum adil "’benar” katanya

baik dan buruk yang bersisih.

Kok barabuak io bajantiak

kalau rasan dilenggangginyo
penghulu condong ka nan baiak
malatakkan sasuatu di tampcknyo.

Jika berambut ia berjentik
kalau resan dilengganginya

penghulu condong kepada yang baik
meletakkan sesuatu di tempatnya.

Daunnyo salaweh padang
padang laweh tak takiro

alam leba pandangannyo lapang
tanang panghulu jo karajo.

Daunnya selebar pedang
pedang lebar tak terkira
alam lebar padangnya lapang

tenang penghulu dengan kerja.

Diambiak kini dimakan patang
tiok salah ado hukumnyo

bia salah ketek jo gadang
hukumnyo lah tasadio.

Diambil kini dimakan petang
tiap salabh ada hukumnya
biar saleh kecil dan gedang
hukumnya telah tersedia.

Kok indak kanai dek ujuangnyo
kanai singanga ka mati fuo
Kok tak tatangkok tangan
tando bukii ka dapek juo.
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Jika tidak kena oleh ujungnya
kena singanga akan mati juga
jika tidak tertangkap tangan
tanda bukti akan dapat juga.

8. Urang Baraka (Orang Berakal)

Kapa balaia banangkodo

Jjuru mudi mamacik kamudinyo
aka dibari bakapalo

kapalo aka tigo parkaro.

Kapal berlayar bernakhoda
jurumudi memegang kemudinya
akal diberi berkepala

kepala akal tiga perkara.

Jokok biaso naiak kapa

i<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>